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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari persoalan kompleksitas Islam Jawa
menurut beberapa peneliti. Salah satunya adalah Clifford Geertz yang memahami
Islan Jawa sebagai praktik bid’'ah karena telah menyimpang dari ajaran Islam
yang sebenamya. Tesis Geertz tentang Islam Jawa sebagai praktik yang tidak
Islami bertolak dari paradigma syari’ah-normatif sehingga melihat dinamika Islam
Jawa adalah bid’ah. Varian keagamaan yang dibuatnya menempatkan varian
priyayi dan abangan sebagai penganut ajaran mistik/ kejawen, sedangkan varian
santri menganut [slam Syari’ah. Di sisi lain, Mark R. Woodward berusaha
menjelaskan Islam Jawa dengan berpijak pada teori Islam mistik (sufisme Islam).
Seperti diketahui, perspektif sufisme Islam digunakan oleh Woodward ketika
menganalisis problem Islam Jawa dengan mempertemukan titik simpul antara
Islam Jawa dan prakek sufisme Islam. Menurut Woodward, persoalan varian
keagamaan bukanlah tentang siapa menganut apa, melainkan lebih kepada pola
hubungan dari ketiga varian tersebut. Adanya paradigma tentang Islam Jawa ini
menggugah penulis untuk memahami Islam Jawa lebih jauh dengan menelaah
pemikiran Woodward sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, persoalan yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengenai konstruksi Islam Jawa
menurut Woodward dan bagaimana aktualisasi Islam Jawa di masa mendatang.

Usaha untuk menganalisis Islam Jawa menurut Woodward ini, penulis
menggunakan metode berpikir deskriptif-analitik dengan pendekatan filosofis.
Sebagai kajian pustaka, dalam hal ini penulis mengulas pemikiran Woodward
sebagai subjek penelitian. Tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini
adalah memahami karakter Islam Jawa dari perspektif sufisme Islam seperti
dilakukan oleh Woodward. Perspektif sufistik menurut Woodward merupakan
tradisi Islam yang memiliki keunikan dan kedinamisan dalam mendialogkan
agama dan budaya. Dalam tradisi sufisme, tema utama yang menjadi puncak
pencarian mistikus, termasuk Islam Jawa, adalah tema manusia sempurna (insan
kamil). Untuk mencapai ini dalam tradisi sufisme dikenal dengan teori yang
menekankan tradisi misitk berdasarkan pengalaman batin (esoferis) yang
cenderung heterodoks. Seperti diketahui, dalam perspektif mistik, Islam Jawa
mengakomodasi dua tradisi mistik yaitu, ortodoks dan heterodoks. Jika yang
pertama merujuk kepada al-Ghazali dan al-Junayd, maka yang kedua merujuk
kepada konsep wujudiyah yang diajarkan oleh al-Hallaj dan Ibn ¢ Arabi.

Dari penelitian terhadap pemikiran Woodward penulis menemukan
bahwa I[slam Jawa memiliki tiga karakteristik dasar, yaitu (1) percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa; (2) bercorak mistik; dan (3) bercorak sinkretis. Dengan
tiga karakteristik dasar ini, Woodward berkesimpulan bahwa Islam Jawa pada
dasarnya adalah Islam sebagaimana juga Islam yang berkembang di tempat-
tempat lain. Semua kepercayaan Jawa adalah Islam karena percaya kepada Tuhan
Yang Esa. Adapun isi mistik Islam Jawa menurut Woodward adalah seperti yang
terlihat dalam bentuk arsitektur bangunan kraton, grebeg maulud, khitanan,
slamefan kelahiran dan kematian, upacara perkawinan dan praktik-praktik ritus
lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai sebuah realitas historis, sosiologis dan kultural tidak
pernah tunggal dan monolitik. Monolitas Islam hanya terdapat pada level al-
Qur’an, yaitu ketika kitab suci ini berbicara dengan dan dalam dirinya. Namun
aktualisasi pesan-pesan Islam bisa terjadi hanya apabila al-Qur’an telah
ditafsirkan dan diperjelas tidak saja dengan menggunakan hadis-hadis Nabi
Muhammad, tetapi juga dengan ijfihad para penafsimya, yaitu manusia, yang
bukan tidak sering dipengaruhi oleh konteks sosio-historis dan kultural
tertentu. Ketika intervensi ini terjadi, maka tidak bisa dihindari munculnya
berbagai paham, aliran, dan mazhab tertentu.

Dalam konteks di atas, wajah Islam, atau tepatnya ajaran [slam, dalam
sejarah perjalanannya tentu saja mengalami apa yang oleh Abdurrahman
Wahid disebut “pribumisasi"l ajaran ketika Islam hadir dan melintasi berbagai
wilayah di luar Jazirah Arab, tempat di mana Islam pertama kali diturunkan.
Yang dimaksud “pribumisasi” adalah proses kontekstualisasi ajaran Islam
sesuai lokalitas budaya masyarakat yang memahaminya. Jadi, yang
dipribumikan adalah manifestasi Islamnya semata, bukan ajaran inti keimanan

dan peribatan formalnya. Demikianlah ketika Islam datang dan berkembang di

' Abdurrahman Wahid (Gus Dur) menggunakan istilah “pribumisasi” karena dianggap
lebih tepat dan sesuai dibanding istilah-istilah lainnya, seperti “domistifikasi”, yang menurutnya
lebih berarti pada “penjinakan™. Lihat: Abdurrahman Wahid, Tuhan Tidak Perlu Dibela
(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 54-58.



Indonesia, khususnya di tanah Jawa. Kenyataan ini menimbulkan wajah Islam
--tepatnya penghayatan dan corak keberagamaan suatu masyarakat-- yang
beragam sesuai dengan struktur sosial, sistem nilai, dan kepercayaan dan
budaya masyarakat Jawa. Sebaliknya, struktur sosial, sistem nilai, dan
kepercayaan dan budaya yang ada turut mengkonstruksi corak keberagamaan
(Islam). Dalam konteks ini, dialektika agama dan budaya terjadi secara
terbuka.

Dalam konteks itu pula, beberapa peneliti Islam Jawa berusaha
menemukan dinamika Islam yang berkembang di Jawa. Mereka berusaha
tidak saja memahami karakter dasar Islam di Jawa, tetapi juga memetakan
corak dan varian Islam yang berkembang. Pemetaan paling fundamental dan
berpengaruh hingga saat ini dan sekaligus menimbulkan perdebatan adalah
apa yang dilakukan oleh Clifford Geertz yang memetakan Islam Jawa ke
dalam tiga varian yang berbeda, yaitu abangan, santri, dan priyayi.? Dus, tesis
ini memancing respon dan kritik yahg cukup beragam baik dari peneliti luar
negeri maupun dari dalam negeri sendiri, sesuai perspektif yang digunakan.

Secara garis besar, kritik terhadap tesis Geertz berkisar pada tiga hal.
Pertama, tumpang tindihnya Geertz dalam memahami struktur sosial
masyarakat Jawa. Dalam hal ini Geertz mengabaikan realitas stratifikasi sosial
masyarakat Jawa. Padahal seperti dikemukakan oleh Zaini Muhtarom,’ bahwa

telaah yang tepat dan akurat terhadap stratifikasi sosial vang berkembang di

Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab
Mabhasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1981), him. 1-475.

3Zaini Muhtarom, Islam di Jawa dalam Perspektif Santri dan Abangan (Jakarta: INIS,
2002), him. xxiv



Jawa memungkinkan seorang peneliti atau pengamat mengetahui dengan
seksama perkembangan dan dinamika Islam di Jawa.

Koentjaraningrat menyatakan bahwa stratifikasi sosial masyarakat
Jawa dapat dikelompokkan ke dalam dua aspek yang berbeda: aspek
horizontal dan aspek vertikal’ Dalam stratifikasi sosial secara horizontal,
masyarakat Jawa terbagi ke dalam empat tingkat sosial, yaitu ndara
(bangsawan); priyayi (birokrat);, sodagar (pedagang); dan, wong cilik (rakyat
kecil). Sedangkan masyarakat Jawa dalam stratifikasi sosial secara vertikal
didasarkan pada tingkat keberagamaan masyarakat Jawa atau kepatuhan
dalam menjalankan ajaran agama. Dalam konteks ini, ia membagi masyarakat
Jawa ke dalam dua golongan, yaitu santri dan abangan. Sanfri menunjuk
kepada orang Islam saleh yang mengamalkan ajaran agamanya secara
sungguh-sungguh dan membersihkan keyakinan teologisnya dari perbuatan
syirik,’ Istilah santri ini juga ditandai dengan keikutsertaannya dalam upacara-

upacara keagamaan yang dilakukan oleh komunitas Islam. Sedangkan

‘Pemetaan secara horizontal dan vertikal ini didasarkan atas pemetaan bahwa yang
horizontal berkaitan dengan relasi antara sesama manusia, sedangkan yang vertikal adalah relasi
antara manusia dengan Tuhan atau Yang Maha Esa Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), him. 190-197,

’Pembagian ini dilakukan pada masa pendudukan Jepang atau sejak mundumya
feodalisme di Jawa (1942-1945). Ndara umumnya berpusat di empat keraton (Yogyakarts,
Surakarta, Pakualaman dan Mangkunegaran) di bagian selatan Jawa Tengah; priyayi meliputi para
anggota dinas administratif, yaitu birokrasi pemerintah serta para cendekiawan yang berpendidikan
akademis; sodagar adalah para pedagang yang umumnya bermukim di kota-kota kecil atau besar,
tempat di mana pasar memainkan peranan besar sebagai lembaga ekonomi; dan wong cilik yang
merupakan rakyat kecil kebanyakan yang terdapat di desa-desa. Sejak masa kemerdekaan,
golongan priyayi menempati slatus lebih tinggi ketimbang bangsawan dengan menempati
kedudukan tinggi di dalam birokrasi pemerintahan, kecuali dalam lingkungan keraton Surakarta
dan Yogyakaria. Perbedaan di antara keempat sintus ini disebabkan karena perbedaan budaya.
Ibid., him. 190-230.



abangan menunjuk kepada orang yang mengaku muslim tetapi cara hidup dan
perilakunya masih diwarnai  oleh tradisi-tradisi  pra-Islam  yang
menitikberatkan pada perpaduan ajaran Hindu-Buddha dan unsur-unsur ash
kebudayaan Jawa, yang sering disebut sebagai tradisi rakyat.

Dengan pembedaan semacam ini, Muhtarom menegaskan bahwa
sebagian besar masyarakat Jawa beragama [slam. Pernyataan ini bukan
mengacu kepada lapisan khusus masyarakat Jawa, melainkan mencerminkan
kesadaran beragama masyarakat Jawa secara keseluruhan.’ Dengan
memperhitungkan perbedaan stratifikasi sosial secara horizontal dan vertikal,
Muhtarom dan Bachtiar’ meragukan tesis Geertz. Karena itu, menurut
keduanya istilah priyayi bukan merupakan kategori keagamaaﬁ, melainkan
lebih sebagai kategon sosial® Dengan demikian, varian santri maupun
abangan sangat mungkin terdapat pada setiap lapisan masyarakat Jawa mulai
dari bangsawan, priyayi, pedagang, dan rakyat kecil.

Kritik kedua, tidak adanya demarkasi yang jelas antara apa yang
disebut agama dengan apa yang hanya merupakan adat masyarakat. Bachtiar
menyebutkan bahwa adat merupakan himpunan norma yang sah yang harus
dijadikan pegangan bagi perilaku seseorang. Suatu perilaku dianggap sah
apabila sesuai dengan adat. Perlu dicermati perilaku seseorang, sebab dapat

saja seseorang memperilhatkan perilaku tertentu yang ditafsirkan dengan

SMuhtarom, Islam di Jawa..., him. 15-16.

Harsya Bachtiar, “Lampiran The Religion of Java: Sebuah Komentar”, dalam Clifford
Geertz, Abangan, Santri..., him. 524-526.

*Muhtarom, Islam di Jawa..., him. 16.



mengacu kepada agama, padahal yang dimaksudkan adalah bahwa ia hanya
mematuhi adat yang berlaku bagi situasi di mana ia berada.’

Sebaliknya, agama dapat diartikan sebagai suatu sistem kepercayaan
saja. Upacara selametan misalnya, ritual yang berlangsung di Mojokuto,
tempat di mana Geertz melakukan penelitiannya, dapat saja diselenggarakan
hanya untuk mematuhi ketentuan adat. Dengan kata lain, banyak sekali ritual
keagamaan semisal selametan, telah melalui proses perubahan dan menjadi
pola-pola perilaku ada yang sekuler -karenanya selametan yang awalnya
merupakan ritual keagamaan telah berubah menjadi ritual adat. Karena itu,
Bachtiar menambahkan bahwa dalam melukiskan agama dalam masyarakat
Jawa khususnya, pola-pola perilaku yang dimanifestasikan untﬁk memenuhi
norma-norma adat, harus dibedakan dari pola-pola perilaku yang ditimbulkan
oleh kepercayaan-kepercayaan atau nilai-nilai yang berasal dan berkaitan
dengan sistem kepercayaan saja.’

Ketiga, ketidakutuhan dan’ kekeliruan Geertz dalam memahami ajaran
[slam. Menurut Mark R. Woodward, ketidakutuhan dan kekeliruan Geertz
dalam memahami ajaran Islam sangat mempengaruhi konsepsinya terhadap
Islarn di Jawa. Dalam hal ini, ia hanya memandang Islam dari sudut formalitas
an sich, yaitu syari’ah (figih). Sementara aspek lain dari Islam sepenil

mistisisme tidak dilibatkan dalam analisisnya terhadap sikap keberagamaan

Bachtiar, “Lampiran The Religion...”, him, 527.
©7pid , him. 528-529.



masyarakat Jawa.!! Karena itu, Woodward dalam bukunya yang berjudul
Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, menyatakan bahwa dalam
perspektif mistisisme segala kepercayaan di Jawa adalah Islam karena semua
jenis kepercayaan bersumber dari kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.'? Karena itu, Woodward mengkritik pandangan Geertz bahwa Islam tidak
pernah benar-benar dipeluk dan dijalankan oleh orang Jawa di kalangan
keraton (priyayi), kecuali di kalangan komunitas kecil para pedagang (santri).
Kajian ini berusaha memaparkan konstruksi Woodward tentang [slam
Jawa. Untuk memperjelas konsep-konsep istilah yang dipakai, pada dataran
metodologis Woodward --dengan mengikuti uraian Suparlan-- menyebut
komunitas priyayi dan abangan sebagai varian misti.k, sementara pelaku
kebatinan disebut sebagai kejawen. Sementara itu, kompleksitas doktrin dan
ritual yang dipraktekkan oleh komunitas santri disebut sebagai Islam normatif
atau kesalehan normatif.”” Islam Jawa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah cara pemahaman dan penghayatan keagamaan Islam dengan

karakteristik tertentu yang dianut oleh orang Jawa.

UK onsepsi Geertz tentang Islam ini sangat terpengaruh oleh orientalis pendahulunya,
Snock Hurgronje yang berpusat pada figih. Mark R. Woodward, “Indonesia, Islam, dan
Orientalisme: Sebuah Wacana yang Melintas” dalam Mark R. Woodward (ed.), Jalan Baru Islam:
Memetakan Paradigma Mutakhir Isilam Indonesia, terj. Thsan Ali Fauzi (Bandung: Mizan, 1998),
him. 42-43.

2\ ark R. Woodward, Jslam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, terj. Hairus
Salim (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 352-357.

Bwoodward memilih istilah “kesalehan normatif’ (normative piety) daripada istilah
“berpikiran syari’ah” seperti yang dipakai Maishall Hodgson, karena baginya di Jawa seorang
muslim paling saleh pun umumnya tidak menjalankan seluruh bagian syari’ah secara kaku.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang
hendak dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan Mark R. Woodward tentang Islam Jawa?
2. Bagaimanakah isi mistik Islam Jawa menurut Mark R. Woodward?
C. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengkritisi paradigma yang berkembang selama ini mengenai Islam
Jawa, terutama paradigma yang sampai saat ini masth dipegang, yaitu
paradigma Geertzian. Paradigma ini memunculkan tesis hahwa Islam
Jawa adalah Islam nominal. Untuk mengkritisi paradigma ini, penulis
mengelaborasi paradigma alternatif seperti yang ditawarkan oleh Mark R.
Woodward. Dengan menggunakan paradigma alternatif tersebut, penulis
berusaha memotret aktualitas Islam Jawa dalam kaitannya dengan
perkembangan globalisasi yang menawarkan banyak nilai (pluralisme).

2. Untuk memperoleh gelar akademik (Sarjana Filsafat Islam) pada jurusan
Agidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini mengambil jenis penelitian pustaka (/ibrary research),
dengan memanfaatkan data-data kepustakaan sebagai sumber analisis. Adapun

data-data tersebut adalah data primer yang berupa karya-karya Mark R



Woodward, baik yang sudah dibukukan maupun yang tersebar di beberapa
majalah atau jurnal, di antaranya adalah [slam Jawa: Kesalehan Normatif
versus Kebatinan, dan Jalan Baru Islam: Memetakan Paradigma Mutakhir
Islam Indonesia. Sedangkan data sekunder adalah karya-karya orang lain
sejauh memiliki relevansi dengan fokus pembahasan dalam penelitian ini,
terutama karya-karya tentang Islam Jawa.

Sebagai kajian pustaka, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara melakukan penelusuran terhadap data-data baik dalam bentuk buku
maupun dalam bentuk jurnal, majalah atau lainnya, yang membahas tentang
Islam Jawa.

Setelah data-data tersebut terkumpul, kemudian dideskripsikan dan
dianalisa sesuai objek kajian dalam penelitian ini. Dalam analisa ini penulis
menggunakan metode pendekatan deskriptif-interpretatif“, yaitu menelusuri
dan mengungkap konsepsi Islam Jawa dalam pemikiran Woodward yang
menjadi terhadap kritik terhadap konsepsi Islam Jawanya Geertz. Selain itu,
akan digunakan juga metode koherensi intern, yaitu dengan melihat konsep-
konsep dan aspek-aspek berdasarkan keselarasannya satu sama lain serta
menetapkan inti gagasan yang mendasar dari pemikiran Woodward tentang
Islam Jawa. Penelitian ini bukan jenis penelitian komparasi antara pemikiran

kedua tokoh, melainkan suatu kritik terhadap pemikiran Geertz dengan

14 anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 63.



menggunakan perspektif Woodward. Dalam hal ini penulis menempatkan
pemikiran Woodward sebagai subjek penelitian untuk mengkritisi konsepsi

tentang Islam Jawa yang selama ini kita terima.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sufisme, karena ia

berusaha mengungkap struktur sufistik dalam Islam Jawa.
. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Islam Jawa memperoleh perhatian yang sangat besar.
Hal ini terlihat dari banyaknya karya atau penelitian yang berkaitan dengan
topik tersebut, baik yang dilakukan oleh peneliti dari dalam negeri ataupun
para Indonesianis luar negeri.

Salah satu karya penelitian tentang Islam Jawa yang sarﬁpai saat ini
menjadi paradigma dominan dalam memandang Islam Jawa adalah penelitian
yang dilakukan Clifford Geertz. Harus diakui bahwa karya Geertz yang
berjudul Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Pustaka Jaya,
1981) ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap konstruksi Islam
Jawa, meskipun seiring dengan itu juga telah mendapat banyak kritik dari
peneliti lain. Harsya Bachtiar’® dalam bagian penutup buku Geertz di atas,
menyoroti konsep-konsep Geertz antara apa yang disebut agama dan adat.
Secara teoritis, pembedaan ini penting untuk memperoleh nengertian yang
jelas tentang ritual-ritual masyarakat Jawa sebagai bagian dari agama atau

dimaksudkan sebagai ritual adat semata.

15Bachtiar, “Lampiran The Religion..., him. 257,



()

Zaini Muhtarom dalam bukunya Islam Jawa dalam Perspektif Santri
dan Abangan lebih menyoroti analisis Geertz tentang konstruksi sosial
masyarakat Jawa pasca kemerdekaan. Dalam konteks ini Muhtarom dengan
mengacu kepada pendapat Koentjaraningrat, menyebut konsep priyayi bukan
sebagai varian keagamaan, seperti dalam konsep Geertz, melainkan sebagai
bagian dari stratifikasi sosial masyarakat Jawa.

Paradigma lain tentang Islam Jawa adalah penelitian yang dilakukan
oleh Mark R. Woodward dengan perspektif sufisme Islam. Kajian ini
memunculkan kontroversi karena Woodward dianggap menggeneralisir semua
kepercayaan Jawa adalah Islam. Salah satu buku yang mengupas tentang tersis
Woodward, meski tidak secara langsung hasil temuan Woodward, adalah
penelitian yang dilakukan oleh Paul Stange yang berjudul Politik Perhatian
Rasa dalam Kebudayaan Jawa.'® Stange ketika memandang Istam Jawa
berangkat dari perspektif psikologisme Jawa ketika harus bersentuhan dengan
nilai-nilai baru yang datang, seperﬁ, misalnya, Islam. Namun kritik Stange
terhadap Woodward berangkat dari objék kajian yang berbeda, yaitu aspek
rasa dalam kebudayaan Jawa.

Penelitian lain tentang pemikiran Woodward dilakukan oleh
Muhammad Murtadho berjudul Islam Jawa antara Isiam Normatif dan Isiam
Mistik: Kajian Pemikiran Mark R. Woodward,!". Meskipun Murtadho telah

berusaha memaparkan pemikiran Woodward secara utuh, namun

paul Stange, Politik Perhatian: Rasa dalam Kebudayaan Jawa, terj. Tim LKiS
(Yogyakarta: LKiS, 1998).

YPenelitian ini merupakan tesis Magister Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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penelitiannya hanya terbatas pada upaya deskriptif, dan tidak berusaha
menjabarkan aspek sufisme dalam Islam yang kemudian dipakai sebagai
intrumen analisis dalam memahami konsep mistisisme dan kepercayaan Jawa.
Murtadho lebih memposisikan penelitian Woodward dalam perbandingannya
dengan Agama Jawi-nya Koentjaraningrat. Padahal, aspek ini merupakan
bagian paling pokok dalam memahaini konstruksi epistemologis Woodward
dalam memandang [slam Jawa.

Atas dasar telaah terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lainnya, kajian penulis terhadap pemikiran Woodward dalam penelitian ini
lebih diposisikan pada perspektif sufisme Islam yang digunakan oleh
Woodward ketika menganalisis kompleksitas Islam Jawa. Dan, perspektif

inilah yang tidak dilakukan oleh peneliti lain.

. Sistematika Pembahasan

Kajian terhadap pemikiran Mark R. Woodward tentang Islam Jawa
dalam penelitian ini akan disajikan pembahasan sebagai berikut:

Bab [ pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah
penelitian yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah yang akan
dicari jawabannya dalam penelitian ini. Kemudian dijelaskan juga tujuan dari
penclitian ini serta metode penelitian yang digunakan, Tinjauan pustaka
dibahas dalam rangka menjelaskan posisi penelitian ini di antara beberapa
penelitian yang pernah dilakukan peneliti lainnya tentang objek kajian ini.
Untuk mensistematisir uraian akan diberikan sistematika pembahasan dari

seluruh penelitian ini.
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Bab II konteks sosial-budaya Islam Jawa. Bab ini diajukan untuk
memahami akar-akar sosial-budaya orang Jawa dalam praktek keagamaannya.
Karena itu, penting memahami perilaku agama orang Jawa serta bagaimana
mereka memahami agama dan kepercayaan dalam praktek budaya, sehingga
analisis terhadap konstruksi mengenai Islam Jawa tidak bersifat ahistoris.
Oleh karena itulah bab ini membahas perilaku agama orang Jawa; agama dan
kepercayaan dalam persepsi masyarakat Jawa; Islam Jawa dalam praktek
budaya; dan, Islam Jawa sebagai perilaku mistik.

Bab III mengkaji sumber rujukan Islam Jawa menurut Woodward.
Bab ini diajukan untuk melihat sejarah autentik tentang tradisi Islam yang
telah berkembang di Jawa dalam dua tradisi. Dalam pembahasan ini penulis
mengeksplorasi dua tradisi mistik, yaitu tradisi mistik heterodoks dan tradisi
mistik ortodoks dalam Islam yang menjadi legitimasi bagi pengakuan akan
eksistensi Islam Jawa. Sumber-sumber autentik Islam Jawa juga
mencerminkan adanya figur ‘atau tokoh-tokoh I[slam Jawa yang
mengembangkan kedua tradisi mistik tersebut.

Bab IV mengkaji pemikiran Islam Jawa Woodward. Sebagai inti
penelitian, bab ini meliputi dasar pemikiran Islam Jawa Woodward serta apa
saja karakteristik Islam Jawa menurut Woodward. Untuk melihat karakteristik
ini, penulis mengekspiorasi gagasan Woodward dengan titik tekan pada aspek
batin (mistik) dan pelaksanaan ritus sebagai manifestasi kesadaran mistik.
Kemudian, pembahasan dilanjutkan dengan melihat Islam Jawa yang menurut

Woodward merupakan perpaduan dimensi syari’ah (kesalehan normatif) dan



13

mistik (kebatinan), serta bagaimana perpaduan ini dapat menjadi landasan
bagi aktualitas Islam Jawa di masa mendatang.

Bab V adalah penutup yang merupakan bagian akhir dalam penelitian
ini. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Dalam kesimpulan dijawab dua
persoalan pokok seperti dirumuskan dalam rumusan masalah, serta beberapa

saran bagi pengembangan penelitian lanjut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan perspektif Islam mistik (sufisme Islam), Woodward
memahami Islam Jawa adalah juga Islam, sebagaimana Islam di tempat-
tempat lainnya. Pemahaman ini diperoleh melalui-analisisnya terhadap ajaran-
ajaran agama dan kepercayaan Jawa yang juga berorientasi pada kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan konsep kesatuan mistik --ajaran yang
dalam kategori teori sufisme Islam cenderung pada aliran Islam heterodoks
(mistik dan sinkretisme) ketimbang aliran I[slam ortodoks (syari’ah).
Pemahaman ini juga menjawab dua persoalan sekaligus. Pertaina, tentang
pertanyaan Marshall Hodgson mengenai mengapa Islamisasi di Jawa
berlangsung sukses. Dalam hal ini Woodward menjawab bahwa karena Islam
telah dipeluk oleh kraton dan dijadikan sebagai pandangan hidup kraton.
Kedua, menawarkan paradigma alternatif (paradigma sufisme) dari beberapa
paradigma yang berkembang tentang Islam Jawa selama ini, terutama
paradigma Clifford Geertz yang menyatakan bahwa Islam Jawa adalah Islam
nominal dan berorientasi pada bid’ah karena menyimpang dari ajaran Islam
yang sebenarnya (syari ‘ah-normatif). Jawaban pertanyaan pertama adalah

karena Islam telah dipeluk oleh kraton dan rakyat sebagai penyangga bagi

65
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konsep pemerintahan. Sedangkan jawaban kedua adalah hanya perspektif
sufisme Islamlah yang bisa dipakai untuk mengkaji Islam Jawa.
. Adapun isi mistik Islam Jawa menurut Woodward tergambar dalam
serangkaian upacara ritual keagamaan baik yang diselenggarakan di
lingkungan istana (kraton) maupun di luar lingkungan istana (rakyat). Seperti
misalnya, perilaku mistik dalam arsitektur bangunan kraton Jogjakarta
(istana), slametan, grebeg mulud, dan ritus-ritus mistik lainnya. Sedangkan di
luar lingkungan istana adalah juga seperti slametan kelahiran atau kematian,
siametan khitanan, upacara perkawinan, dan sebagainya.
. Saran

Skripsi ini masih jauh dari sempurna untuk dapat dikatakan sebagai
karya ilmiah. Karena itu, persoalan-persoalan yang belum tercover dalam
penelitian ini hendaknya menjadi perhatian Kita semua.
. Persoalan Islam Jawa adalah persoalan yang begitu kompleks. Perfama,
penulis mengalami kesulitan terutama dalam hal memahami istilah-istilah
Jawa yang memang asing bagi penulis. Oleh karena itu, memahami istilah-
istilah dan konsep-konsep penting dalam kebudayaan Jawa adalah prasyarat
untuk memahami Islam Jawa. Kedua, penelitian ini hanya mengungkap grand
theory yang dikembangkan oleh Woodward mengenai Islam Jawa, dan, itu
pun lingkup penelitian yang dilakukannya terbatas di lingkungan kraton
Jogjakarta. Padahal Islam Jawa tidak terbatas di lingkungan kraton dan
sekitarnya saja. Terdapat beragam Islam Jawa di luar lingkungan kraton

Jogjakarta, seperti kepercayaan masyarakat Samin dan Tengger. Adakah



67

benang merah yang menghubungkan kedua tradisi tersebut? Karena itu,
penelitian lebih lanjut, atau bahkan komparasi dari kedua tradisi tersebut,
bahkan dengan tradisi yang lain juga, perlu dikembangkan oleh peneliti lain.
Hal ini semata-mata untuk mendapatkan konsep Islam Jawa yang lebih utuh
dan dapat dipertanggungjawabkan.

. Islam Jawa perlu dikembangkan dalam konteks pengembangan demokrasi
pandangan penulis sangat kondusif bagi persemaian demokrasi di Indonesia,
terutama bagi pembentukan budaya berpikir dan berpolitik. Oleh karena itu,
penulis berharap ada penelifian lebih lanjut yang mengupas kaitan Islam Jawa

dengan pengeimbangan kehidupan sosial masyarakat yang lebih luas.
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